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ABSTRAK
DINI HARDIYANTI : Penerapan Asessment Kinerja Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa
Kelas VII SMP Negeri 4 Palimanan Pada Konsep
Pencemaran Lingkungan
Pembelajaran biologi di sekolah bertujuan agar siswa dapat memahami
konsep-konsep biologi dan keterkaitanya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
proses pembelajaran diperlukan adanya evaluasi untuk mengetahui apakah suatu
program pembelajaran telah dikuasai oleh peserta didik atau belum. Salah satu
bentuk evaluasi adalah asessment kinerja. Penggunaan asessment kinerja
bertujuan agar siswa terdorong untuk mengembangkan kreatifitas dan
keterampilan berfikir pada penguasaan konsep serta dalam proses pembelajaran.
Tujuan penelitian yaitu: 1) mengetahui penerapan asessment kinerja dapat
meningkatkan aktivitas siswa pada konsep pencemaran; 2) mengetahui perbedaan
keterampilan proses sains siswa yang diterapkan asessment kinerja dengan siswa
yang tidak diterapkan asessment kinerja; 3) mengetahui respon siswa terhadap
penerapan asessment kinerja yang diterapkan.
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan
metode Quasi eksperimental dan desain penelitian pretest-postest control group
design. Teknik pengambilan sampel menggunakan tipe purposive sampling.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 4 Palimanan,
dan sampel yang diambil sebanyak 2 kelas,masing-masing kelas berjumlah 30
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis, lembar
observasi, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis
instrumen dengan menggunakan software Anates pilihan ganda (meliputi uji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda) dan uji beda/uji N_Gain.
Setelah data diperoleh kemudian dianalisis dengan uji statistis menggunakan
software SPSS V.16 (meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis)
Hasil penelitian ini menunjukan: (1) aktivitas siswa yang teramati saat
diterapkan asessment kinerja sebesar 82,44% dengan kriteria sangat baik; (2)
Setelah diterapkan asessment kinerja Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa
menunjukan terdapat peningkatan  rata-rata N_Gain sebesar 0.38 dengan kategori
sedang. Hasil uji statistik menunjukan terdapat perbedaan peningkatan
keterampilan proses sains yang signifikan antara siswa yang diterapkan
asessment kinerja dengan siswa yang tidak diterapkan asessment kinerja; (3)
Siswa merespon positif terhadap penerapan asessment kinerja dengan rata-rata
respon yaitu 80% dengan kriteria sangat kuat.
Berdasarkan analisis hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa aktivitas siswa sangat baik saat diterapkan asessment kinerja, terdapat
perbedaan peningkatan keterampilan proses sains yang signifikan antara siswa
yang diterapkan asessment kinerja dengan siswa yang tidak diterapkan asessment
kinerja, dan siswa merespon positif terhadap penerapan asessment kinerja.
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A. Latar Belakang Masalah
UU No. 20 tahun 2003, menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
Negara. Pendidikan dikatakan usaha sadar dan terencana dimaksudkan, bahwa
pendidikan diselenggarakan berdasarkan rencana yang matang, mantap, jelas,
lengkap, menyeluruh, berdasarkan berdasarkan pemikiran rasional dan objektif
(Hamalik, 1995: 2).
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses pembelajaran,
sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bab II/Pasal 3) yang menyatakan bahwa:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”(Mulyasa, 2013: 20).
Undang-Undang No 20 tahun 2003 pasal 11 ayat 1 mengamanatkan
kepada pemerintah dan pemerintah negara untuk menjamin terselenggaranya
pendidikan yang bermutu (berkualitas) bagi setiap warga negara. Pendidikan
memiliki banyak dimensi yang penting, salah satunya adalah kurikulum, proses
pembelajaran dan penilaian. Ketiga dimensi ini saling berkaitan antara satu
dengan yang lainya sehingga dapat mewujudkan pendidikan yang berkualitas
(Hamdani, 2010: 295).
Kurikulum merupakan penjabaran tujuan pendidikan yang menjadi
landasan program pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan upaya yang
dilakukan guru untuk mencapai tujuan yang dirumuskan dalam kurikulum.
Penilaian merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur dan
menilai tingkat pencapaian kurikulum dan berhasil tidaknya proses pembelajaran.
2Pembelajaran biologi di Sekolah Menengah Pertama (SMP) antara lain
bertujuan agar siswa dapat memahami konsep-konsep biologi dan keterkaitanya
dalam kehidupan sehari-hari, memiliki keterampilan proses untuk
mengembangkan pengetahuan, gagasan tentang alam sekitar serta mempunyai
minat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda serta kejadian di lingkungan
sekitarnya. Pembelajaran IPA sendiri terdiri dari dua komponen yaitu proses dan
produk (Rustaman, 2005: 2). Laksmi dkk dalam Trianto (2011:137), menyatakan
bahwa IPA merupakan suatu produk, proses dan aplikasi. Sebagai produk, IPA
merupakan kumpulan pengetahuan dan sekumpulan konsep dan bagan konsep.
Sebagai suatu proses IPA merupakan proses yang dipergunakan untuk
mempelajari objek studi, menemukan dan mengembangkan produk-produk sains,
dan sebagai aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan teknologi yang dapat
memberi kemudahan bagi kehidupan. Proses dan produk sangat erat dalam
pembelajaran IPA khususnya biologi, maka penggunaan proses dan produk dalam
pembelajaran harus berjalan bersama-sama.
Evaluasi sangat penting dalam proses pembelajaran yang berfungsi untuk
mengetahui  apakah suatu program pembelajaran telah dikuasai oleh peserta didik
atau belum. Evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu
program yang telah direncanakan telah tercapai atau belum dan berfungsi dalam
menentukan nilai akhir. Evaluasi terdiri dari penilaian (asessment) dan
pengukuran (measurement), (Rizema, 2013: 14). Mulyasa (2013:136) menyatakan
bahwa, penilaian bertujuan untuk menjamin bahwa proses dan kinerja yang
dicapai telah sesuai dengan rencana dan tujuan. Aspek yang menjadi komponen
penilaian dalam suatu proses pembelajaran terdiri dari hasil belajar dan proses
belajar. Hasil belajar merupakan suatu keterampilan yang diperoleh siswa dalam
suatu kegiatan yang meliputi aspek kognitif, psikomotor, dan afektif.
Penilaian dalam implementasi kurikulum KTSP dilakukan secara
menyeluruh dan proposionis yaitu mencakup semua aspek kompetensi yang
terdiri dari kemampuan kognitif, psikomotorik, dan afektif. Kemampuan kognitif,
psikomotor dan afektif tidak dapat diukur hanya dengan menggunakan 1 bentuk
tes saja yaitu tes tertulis melainkan harus menggunakan bentuk nontes sehingga
3dapat menutupi kelemahan dari penggunaan tes tertulis. Salah satu bentuk
penilaian nontes adalah penilaian kinerja atau asessment kinerja.
Asessment kinerja merupakan bentuk asessment (penilaian) yang
memungkinkan siswa mendemonstrasikan serangkaian keterampilan atau
perilaku, produk, serta dalam konteks tertentu yang mendemonstrasikan
keduanya. Target asessment kinerja yaitu pengetahuan, penalaran, keterampilan,
produk, dan afektif. Penilaian terhadap kinerja siswa bisa dijadikan alternatif yang
dapat dilaksanakan oleh guru dalam pencapaian target pencapain kurikulum dan
kompetensi dasar dengan melihat proses dan hasil pembelajaran siswa. Asessment
kinerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah asessment proses dan produk.
Pemberian asessment kinerja bertujuan untuk mengukur keterampilan
dasar siswa,  salah satu bentuk keterampilan dasar yang dimiliki siswa adalah
keterampilan proses sains (KPS). KPS merupakan keterampilan intelektual, fisik
dan sosial yang pada dasarnya telah dimiliki oleh siswa. KPS merupakan salah
satu aspek keterampilan dasar yang harus dinilai. KPS yang dimiliki oleh siswa
dapat diketahui dengan adanya penilaian yang mencakup indikator-indikator dari
KPS. Penilaian ini dapat dilakukan dengan tes obyektif hanya saja memiliki
kekurangan yaitu tidak dapat melihat prosesnya secara langsung. Oleh karena itu
penilaian yang digunakan untuk menutupi kekurangan dari tes obyektif adalah
penggunaan penilaian kinerja yang meliputi penilaian proses dan produk.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 4
Palimanan, sekolah ini termasuk sekolah yang memadai dari segi sarana dan
prasarana. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas sudah
menerapkan berbagai macam model pembelajaran sehingga respon yang
ditunjukan siswa saat pembelajaran terbilang baik. Tetapi, dalam proses penilaian
oleh guru masih menggunakan tes pada ulangan yang hanya mengukur
pengetahuan siswa saja sedangkan jenis non tes untuk mengukur keterampilan dan
sikap siswa jarang digunakan. Penilaian kinerja siswa dalam melakukan
praktikum juga jarang dilakukan dan guru jarang menilai keterampilan proses
yang dimiliki siswa.
Proses pembelajaran dan penilaian mempunyai hubungan yang sangat erat,
agar siswa terdorong untuk mengembangkan kreatifitas dan keterampilan berpikir
4hendaknya penilaian yang dilakukan tidak hanya ditunjukan pada penguasaan
konsep atau teori, namun perlu dilengkapi dengan penilaian terhadap proses
belajar siswa atau aktivitas siswa. Salah satu bentuk penilaian yang dapat
mengukur proses belajar siswa yaitu menggunakan penilaian/asessment kinerja.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul: Penerapan Asessment Kinerja untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains Siswa SMP Negeri 4 Palimanan pada Konsep
Pencemaran Lingkungan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Identifikasi Masalah
a. Implementasi penilaian dalam kurikulum KTSP belum mencakup semua
aspek (meliputi kognitif, afektif dan psikomotor).
b. Penilaian di kelas hanya mengukur ranah kognitif melalui tes saja.
c. Belum menggunakan penilaian kinerja dalam kegiatan pembelajaran di
kelas maupun di laboratorium.
d. Penggunaan penilaian nontes seperti penilaian proses dan penilaian produk
jarang dilakukan.
e. Penilaian proses dan penilaian produk belum dikembangkan dan
digunakan pada konsep pencemaran lingkungan
f. Keterampilan proses sains beserta penilaiannya jarang dilakukan
2. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:
a. Penerapan asessment kinerja digunakan untuk menilai siswa dalam ranah
kognitif, afektif dan psikomotor.
b. Asessment kinerja yang digunakan meliputi penilaian proses dan penilaian
produk.
c. Variabel yang diukur adalah keterampilan proses sains (KPS) menurut
Nuryani Rustaman yang meliputi 5 indikator yaitu mengamati,
5memprediksi, melakukan percobaan, menggunakan alat dan bahan,
menginterprestasi.
d. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pencemaran lingkungan.
e. Subjek penelitian yaitu siswa kelas VII E dan kelas VII F SMP Negeri 4
Palimanan.
3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas maka dapat dikemukakan beberapa
pertanyaan sebagai berikut:
a. Bagaimanakah peningkatan aktivitas siswa pada saat diterapkan asessment
kinerja pada konsep pencemaran lingkungan?
b. Bagaimana perbedaan keterampilan proses sains siswa yang diterapkan
asessment kinerja dengan keterampilan proses sains siswa yang tidak
diterapkan asessment kinerja?
c. Seberapa besar respon siswa terhadap penerapan asessment kinerja yang
diterapkan?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penerapan asessment kinerja dapat meningkatkan aktivitas
siswa pada konsep pencemaran
2. Untuk mengetahui perbedaan keterampilan proses sains siswa yang
diterapkan asessment kinerja dan keterampilan proses sains siswa yang tidak
diterapkan asessment kinerja
3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan asessment kinerja yang
diterapkan
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat bagi siswa
Siswa dapat memperoleh penilaian yang objektif pada kegiatan
pembelajaran di kelas maupun praktikum dengan asessment kinerja melalui
6penilaian KPS dengan menggunakan penilaian proses dan penugasan produk.
Selain itu, asessment kinerja juga dapat digunakan untuk memberikan
semangat pada siswa dalam menjalankan tugas sehingga diharapkan
keterampilan yang dimiliki oleh siswa dapat terus meningkat.
2. Manfaat bagi guru
Guru dapat menggunakan asessment kinerja ini untuk menilai kinerja
siswa, serta proses pembelajaran di kelas maupun di kegiatan praktikum.
Penggunaan asessment kinerja ini dapat melengkapi kekurangan dari
penggunaan tes tradisional.
3. Manfaat bagi sekolah
Membantu sekolah dalam penyempurnaan pencapaian tujuan
kurikulum dan membantu memperbaiki mutu pembelajaran biologi pada
konsep pencemaran lingkungan melalui sistem penilaian berbasis asessment
kinerja.
4. Manfaat bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai sistem
penilaian yang dapat menilai aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa.
Penilaian kinerja juga dapat dijadikan alternatif untuk digunakan dalam
menilai proses pembelajaran siswa dan keterampilan proses sains yang
dimiliki siswa.
E. Definisi Operasional
1. Penilaian dapat didefinisikan sebagai suatu proses atau kegiatan yang
sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang
proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka membuat keputusan-
keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu, (Arifin, 2009: 7).
2. Penilaian kinerja (performance asessment) diartikan sebagai suatu prosedur
penilaian yang menggunakan berbagai bentuk tugas untuk memperoleh
informasi tentang apa dan sejauh mana pencapaian dalam suatu program.
Penilaian didasarkan pada unjuk kinerja (performance) yang ditunjukkan
dalam menyelesaikan suatu tugas atau permasalahan yang diberikan, seperti
memaparkan pengetahuan, menggunakan penalaran, mendemonstrasikan
7skill ataupun produk, dan sikap/afektif.  Penilaian kinerja yang digunakan
dalam penelitian meliputi penilan proses dan penilaian produk.
3. Keterampilan proses sains merupakan keterampilan-keterampilan intelektual,
sosial, dan fisik yang pada dasarnya telah ada dalam diri setiap siswa. Aspek
keterampilan proses sains menurut Rustaman yaitu: mengamati,
mengklasifikasi, menginterpretasi data, meramalkan, berkomunikasi,
berhipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan,
menerapkan konsep, dan mengajukan pertanyaan. Indikator KPS yang akan
digunakan dalam penelitian yaitu terdiri dari 5 aspek diantaranya mengamati,
memprediksi, melakukan percobaan, menggunakan alat dan bahan serta
menginterprestasi.
4. Pencemaran lingkungan adalah masuk/ dimasukkannya makhluk hidup, zat
energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan atau berubahnya tatanan
lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam sehingga kualitas
lingkungan turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan
menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya.
Pencemaran lingkungan dapat terjadi akibat kegiatan manusia atau oleh
proses alami. Sesuatu yang menyebabkan polusi (pencemaran) disebut
Polutan. Macam-macam pencemaran lingkungan berdasarkan sumbernya
yaitu pencemaran air, pencemaran tanah, dan pencemaran udara. Sedangkan
macam-macam pencemaran lingkungan berdasarkan bahan pencemarnya
yaitu pencemaran kimiawi, pencemaran biologis, dan pencemaran fisik.
Upaya untuk pencegahan dan penanggulangan pencemaran lingkungan antara
lain tidak membuang sampah sembarangan, melakukan reboisasi, pengolahan
limbah dan kompos, bioremediasi dan fitoremediasi, lokalisasi kawasan
industri, dan lain-lain.
F. Kerangka Berpikir
Kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian merupakan tiga aspek
penting dalam pendidikan yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainya.
Dalam kurikulum KTSP, pada proses pembelajaran perlu diadakan suatu penilaian
yang dapat menilai secara utuh dan proposional aspek kognitif, afektif dan
8psikomotor. Sudaryono (2012: 72) menyatakan bahwa penilaian merupakan salah
satu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur dan menilai pencapaian kurikulum
dan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran, tujuan dari penilaian adalah untuk
mengetahui kekuatan atau kelemahan yang ada dalam proses pembelajaran.
Penilaian meliputi dua aspek, yaitu penilaian hasil belajar dan penilaian proses
belajar yang dalam pembelajaran sains dikenal dengan keterampilan proses sains.
Penilaian hasil belajar meliputi aspek kognitif, aspek psikomotor dan aspek
afektif.
Pembelajaran biologi, kegiatan pembelajaranya terbagi menjadi proses
pembelajaran dikelas dan praktikum di laboratorium. Tujuan dari adanya
praktikum dalam pembelajaran biologi adalah agar siswa dapat memiliki
pemahaman akan teori dan praktiknya serta dapat menumbuhkan keterampilan
proses sains siswa. Penilaian yang dilakukan di kegiatan praktikum berbeda
dengan penilaian yang ada di dalam kelas, dimana pada kegiatan praktikum
penilaian lebih ditekankan pada sikap afektif dan psikomotor siswa tetapi aspek
kognitif juga diperlukan untuk mengetahui bagaimana pemahaman konsep yang
dimiliki siswa.  Ketiga aspek ini dapat dinilai dengan menggunakan asessment
kinerja.
Penilaian yang dilakukan dengan penggunaan asessment kinerja dilakukan
pada pembelajaran di kelas dan pembelajaran dalam laboratorium, tahap
penilaianya meliputi penilaian proses/kinerja dan produk, yang meliputi proses
aktual dari pemecahan masalah, kemajuan kinerja tim maupun individu, kemajuan
belajar, kemajuan sikap, dan penugasan berbasis produk. Selain itu dengan adanya
penilaian proses dan penilaian produk pada asessment kinerja, dapat mendukung
penilaian keterampilan proses sains yang dimiliki siswa. Sehingga hasil dari
penerapan asessment kinerja ini dapat menilai keterampilan proses sains siswa.
9Secara sederhana kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat
digambarkan pada bagan di bawah ini:
Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
G. HIPOTESIS
Ho: Tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains yang signifikan antara
siswa yang diterapkan asessment kinerja dengan siswa yang tidak diterapkan
asessment kinerja.
Materi  Pencemaran lingkungan dan
Daur Ulang Limbah
Guru Memfasilitasi KBM
Pembelajaran di Kelas dan Kegiatan Praktikum
Penggunaan Asessment Kinerja
Alternatif
Penilaian Proses Penilaian Produk
Penilaian Hasil Pembelajaran dikelas










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa:
1. Aktivitas siswa yang teramati saat pembelajaran dengan penerapan
asessment kinerja menunjukan kriteria sangat baik dengan nilai rata-rata
82,44%. Hal ini membuktikan bahwa penerapan asessment kinerja dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
2. Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan proses sains yang signifikan
setelah diterapkan asessment kinerja, yang ditunjukan dengan nilai pretest,
posttest dan N_Gain kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol.
3. Respon siswa terhadap penerapan asessment kinerja menunjukan respon
yang sangat kuat dari siswa dengan nilai 80%. Data ini menunjukan siswa
merespon positif dan menerima pembelajaran dengan penerapan asessment
kinerja.
B. Saran
1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menindaklanjuti penelitian yang
berhubungan dengan asessment kinerja. Diharapkan peneliti selanjutnya
dapat mengembangkan asessment kinerja yang inovatif pada konsep
materi biologi yang lain.
2. Asessment kinerja  dapat digunakan untuk menilai keterampilan proses
sains siswa. Oleh karena itu asessment kinerja ini dapat dijadikan contoh
dan alternatif untuk guru dalam proses kegiatan belajar mengajar maupun
menilai kegiatan belajar siswa.
3. Guru diharapkan dapat menindaklanjuti dan mengembangkan asessment
kinerja dalam pembelajaran sehingga hasil yang diperoleh saat
pembelajaran lebih inovatif dan memuaskan.
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